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ABSTRAK 
 
Plutella xylostella L. (Lepidoptera: Plutellidae) adalah salah satu hama utama pada tanaman petsai (Brassicaceae 
pekinensis). Kerusakan yang ditimbulkannya terjadi pada saat tanaman berumur 2-6 minggu. Larva merusak 
tanaman dengan cara menggigit, mengunyah kemudian memakan permukaan bawah daun. Bagian daun akan 
berwarna putih transparan, pada kerusakan berat hanya tertinggal tulang daun. Daun pepaya (Carica papaya) 
digunakan sebagai pestisida nabati karena mengandung bahan-bahan yang dapat menghambat makan bahkan 
sampai membunuh serangga hama. Tujuan penelitian ini untuk menguji ekstrak daun pepaya terhadap hama 
Plutella xylostella. Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 
Pattimura. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan empat  level konsentrasi ekstrak 
daun pepaya pada larva instar 3 melalui uji racun kontak dan racun perut. Pengamatan dilakukan terhadap gejala 
awal keracunan, persentase mortalitas larva, dan stadia lanjut Plutella xylostella. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mortalitas tertinggi pada perlakuan racun perut dan racun kontak adalah pada konsentrasi 40 g/100 ml air 
masing-masing sebesar 100%, sedangkan mortalitas terendah pada konsentrasi 10 g/100 ml air, masing-masing 
sebesar 35% dan 20%. 
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TESTING OF PAPAYA (Carica papaya) LEAF EXTRACT AGAINST LARVAE  
OF Plutella xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) 
 
ABSTRACT 
 
Plutella xylostella L. (Lepidoptera: Plutellidae) is one of the major pests on chinese cabbage (Brassica pekinensis). 
It damage the  2-6 week old plants. Larvae damage  crops by biting, chewing and then eating the lower surface of 
the leaves. The leaves will become transparent white, severe damage leaves behind only leaf bone. Papaya leaf 
(Carica papaya) could be used as a pesticide for crops because it contains substances that can inhibit eating even to 
kill insects pests. The purpose of this study was to verify the efficacy of  the papaya leaf extract against Plutella 
xylostella. The study was conducted in the laboratory of Plant Pests Faculty of Agriculture, Pattimura University. 
The design used was a completely randomized design with four papaya leaf extract concentration at 3 instar larvae 
through the  contact and stomach poison test. Observations were made on the early symptoms of poisoning, the 
percentage of larval mortality, and further Plutella xylostella stadium. The results showed that the highest mortality 
in the treatment of stomach and contact poison was occured at a concentration of 40 g/100 ml of water by 100%, 
while the lowest mortality at a concentration of 10 g / 100 ml of water, respectively by 35% and 20%. 
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PENDAHULUAN 
 
Berkembangnya penggunaan insek-
tisida sintetik yang dinilai praktis oleh para 
petani untuk mencegah atau menghambat 
serangan hama, ternyata membawa dampak 
negatif yang sangat besar bagi manusia dan 
lingkungan.  Cara terbaik untuk mencegah 
pencemaran pestisida adalah dengan tidak 
menggunakan pestisida sebagai pemberantas 
hama, walaupun dalam kenyataannya hal ini 
tidak mungkin untuk dilakukan. Mengingat 
akibat sampingan yang terlalu berat, atau 
bahkan menyebabkan rusaknya lingkungan 
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dan merosotnya hasil panen, maka peng-
gunaan pestisida sudah harus dipikirkan 
untuk mulai dikurangi. 
Jacobson (1975) menelaah sekitar 
1484 spesies tanaman pestisida botani yang 
telah diteliti di seluruh dunia. Disebutkan 
pula bahwa kawasan asli (indigenous) 
tanaman pestisida botani antara lain adalah 
Amazones, Papua New Guinea dan 
Indonesia. Telah banyak diteliti bahwasanya 
ekstrak tanaman tertentu mengandung 
molekul, yang bekerja secara tunggal maupun 
berinteraksi dengan molekul lainnya yang 
mampu berperan sebagai pestisida. Cara kerja 
(mode of action) molekul tersebut dapat 
sebagai biotoksin, pencegah makan 
(antifeedant, feeding deterrent), penolak 
(repellent) dan atau pengganggu alami, baik 
yang diperoleh dari tumbuhan maupun jasad 
renik yang disebut sebagai pestisida 
biorasional (biorational pesticides) (EPA, 
1989). 
Sejalan dengan program pemerintah 
dalam hal perlindungan tanaman menerapkan 
teknik Pengendalian Hama Terpadu sesuai 
dengan Inpres No. 3 Tahun 1998, maka 
alternatif yang perlu dikembangkan adalah 
pestisida nabati (pestisida botani) yang 
merupakan produk alam yang ramah 
lingkungan dan tidak menimbulkan residu. 
Beberapa tanaman diketahui dapat memberi 
efek mortalitas terhadap serangga, sehingga 
tanaman tersebut dapat digunakan sebagai 
alternatif insektisida nabati. Kotaro Konno et 
al., (2004) melaporkan, bahwa getah pepaya 
(Carica papaya) mengandung kelompok 
enzim sistein protease seperti papain dan 
kimopapain, serta menghasilkan senyawa-
senyawa golongan alkaloid, terpenoid, 
flavonoid dan asam amino yang sangat 
beracun bagi serangga pemakan tumbuhan. 
Sukorini (2003), melaporkan bahwa 
daun pepaya tua dapat digunakan sebagai 
pestisida organik terhadap Plutella xylostella 
pada tanaman kubis. Daun pepaya juga 
digunakan sebagai insektisida alami terhadap 
perkembangan Crocidolomia binotalis pada 
tanaman sawi (Julaily et al., 2013). 
Plutella xylostella biasanya menye-
rang tanaman petsai pada saat berumur 2-6 
minggu. Mula-mula larva akan merusak daun 
dengan cara menggigit mengunyah kemudian 
memakan permukaan bawah daun. Bagian 
daun akan berwarna putih transparan, pada 
kerusakan berat hanya tertinggal tulang daun 
(Rukmana, 1994).  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk melihat dosis 
ekstrak daun pepaya yang efektif terhadap 
mortalitas hama Plutella xylostella. 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian dilaksanakan di Labora-
torium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Pattimura. Penelitian dilakukan 
selama 4 bulan, dimulai pada bulan 
Nopember tahun 2013 – Maret tahun 2014. 
Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian 
ini adalah ekstrak daun papaya dengan empat 
taraf konsentrasi yaitu 10 g/100 mL air (A), 
20 g/100 mL air (B), 30 g/100 mL air (C), 
dan 40 g/100 mL air (D). Perlakuan 
dicobakan dengan dua cara yaitu diberikan 
melalui pakan yang bekerja sebagai racun 
perut (RP) dan diberikan melalui tetes pada 
tubuh serangga yang bekerja sebagai racun 
kontak (RK)   
Penelitian dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari empat perlakuan konsentrasi ekstrak dan 
satu perlakuan tanpa ekstrak sebagai kontrol, 
masing-masing perlakuan diulang empat kali. 
Hasil pengamatan dilakukan analisis ragam 
(ANOVA) dan uji lanjut menggunakan BNJ 
dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui efek 
perlakuan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Larva Uji 
Larva Plutella xylostella diambil dari 
lapangan, kemudian dimasukkan ke dalam 
toples, ditutupi dengan kain kasa dan 
dipelihara sampai F2.  
 
 
Siahaya dan Rumthe, 2014. Uji Ekstrak Daun Pepaya … 
114 
 
Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 
Daun pepaya 2,5 kg dipotong kecil-
kecil kemudian diblender hingga halus dan 
direndam di dalam 100 mL air yang telah 
dicampur dengan 0,1 g rinso selama 24 jam. 
Hasil perendaman disaring dengan kain halus 
untuk memperoleh ekstrak daun pepaya 
100%. Selanjutnya ekstrak diencerkan dengan 
akuades sesuai konsentrasi yang digunakan. 
Pengujian Efek Racun Kontak (RK) 
Sepuluh ekor larva Plutella xylostella 
instar III masing-masing ditetesi setetes 
ekstrak dengan jarum suntik di kutikula pada 
bagian dorsal, kemudian dimasukkan ke 
dalam stoples.  
Pengujian Efek Racun Perut (RP) 
Sepuluh ekor larva Plutella xylostella 
instar III dimasukkan ke dalam stoples yang 
telah berisi daun petsai yang telah dicelupkan 
ke dalam ekstrak.  
Pengamatan 
Respons pengamatan dilakukan ter-
hadap gejala awal keracunan, persentase 
mortalitas, dan stadia lanjut. Persentase 
mortalitas dihitung dengan rumus: M = (d/N) 
x 100 %, dimana M=mortalitas hama (%), 
d=jumlah hama yang mati, dan N=jumlah 
hama yang diuji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala Awal Keracunan 
Perilaku Plutella xylostella yang 
nampak pada perlakuan racun kontak (RK) 
adalah larva bergerak naik ke permukaan 
wadah. Pada perlakuan racun perut (RP) 
nampak larva bergerak cukup aktif diatas 
permukaan daun petsai, kemudian bergerak 
naik juga ke permukaan wadah. Hal ini tidak 
berlangsung lama, dimana larva kembali aktif 
makan dan membentuk lipatan pada daun 
petsai. Kedua perlakuan menunjukkan gejala 
kejang-kejang yang sama, hanya berbeda 
waktu saja, dimana perlakuan RK lebih awal 
dibandingkan perlakuan RP. Terjadi 
perubahan warna yang sama pada kedua 
perlakuan.  
Persentase Mortalitas 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa aplikasi ekstrak daun pepaya baik 
yang diberikan melalui pakan maupun kontak 
berpengaruh nyata terhadap mortalitas P. 
xylostella. Peningkatan konsentrasi ekstrak 
sampai 40 g daun pepaya/100 mL air dapat 
membunuh 100% P. xylostella. pada hari ke 
10 setelah aplikasi (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rata-rata Mortalitas Larva P. xylostella pada 10 Hari Setelah Perlakuan Ekstrak Daun 
Pepaya yang Bekerja Sebagai Racun Kontak dan Racun Perut 
 
Konsentrasi Rata-rata Mortalitas (%) Racun Kontak (RK) Racun Perut (RP) 
10 g/100 mL air (A) 20 a 35 a 
20 g/100 mL air (B) 35 b 50 b 
30 g/100 mL air (C) 62.5 c 70 c 
40 g/100 mL air (D) 100 d 100 d 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut BNJ 0,05 
 
Stadia Lanjut 
Pada periode ini, tersisa beberapa larva 
instar 3 P. xylostella yang mampu melanjut-
kan siklus hidupnya sampai pada stadia pupa 
dan imago. Pada konsentrasi 10 g/100 mL air 
dan 20 g/100 mL air, sisa larva uji mampu 
bertahan hingga memasuki stadia pupa dan 
imago. Pada konsentrasi 30 g/100 mL air 
didapati sisa larva uji mampu bertahan 
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sampai pada stadia pupa menghasilkan pupa 
yang rusak (Gambar. 1a), dan yang menjadi 
imago juga menghasilkan imago yang cacat 
(Gambar. 1b), sementara imago lainnya mati 
setelah bertahan selama 3 hari (Gambar. 1c). 
Pada konsentrasi 40 g/100 mL air, tidak 
ditemukan larva yang dapat meneruskan 
stadia lanjut. 
 
 
 
    Gambar 1. Gejala kematian Plutella xylostella : (a). Pupa yang rusak, (b). Imago yang cacat,  
                      (c). Imago yang mati 
 
Fenomena yang terjadi seperti ditunjuk-
kan pada pengamatan gejala awal, persentase 
mortalitas dan satadia lanjut P. xylostella 
setelah perlakuan disebabkan karena 
senyawa-senyawa aktif seperti alkaloid, 
polifenol, kuinon, flavonoid, terpenoid dan 
enzim papain yang terdapat dalam daun 
papaya dapat mempengaruhi beberapa sistem 
fisiologis yang mengatur perkembangan hama 
(Sastrodihardjo et al., 1992). Pada gejala awal 
yang muncul pada kedua perlakuan, dimana 
larva uji berusaha naik ke permukaan wadah 
untuk mencari udara segar, diduga akibat 
pengaruh flavonoid. Robinson (1991) 
mengemukakan bahwa flavonoid dapat 
bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan dan 
menghambat reaksi oksidasi. Hal ini akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan CO2 
yang melebihi O2, sehingga larva uji akan 
bergerak aktif untuk mencari udara segar.  
Persentase mortalitas larva pada kedua 
perlakuan semakin meningkat seiring me-
ningkatnya konsentrasi. Pada perlakuan RP, 
hal ini diduga disebabkan oleh senyawa 
alkaloid dan terpenoid yang sangat berpotensi 
sebagai penghambat makan dan bersifat 
toksik sehingga dapat menyebabkan serangga 
mati. Gangguan metabolisme mungkin juga 
disebabkan karena terdapatnya senyawa tanin 
dalam makanan yang dapat mengganggu 
aktivitas enzim pencernaan serangga 
(Ambarningrum 1998). 
Pada perlakuan RK, diduga akibat 
pengaruh enzim papain yang berada pada 
ekstrak. Enzim papain merupakan racun 
kontak yang masuk ke dalam tubuh hama 
melalui lubang-lubang alami dari tubuhnya. 
Setelah masuk, racun akan menyebar ke 
seluruh tubuh dan menyerang sistem saraf 
sehingga dapat menganggu aktivitas hama. 
Enzim papain juga dapat bekerja sebagai 
enzim protease yang dapat menyerang dan 
melarutkan komponen penyusun kutikula 
serangga (Trizelia, 2001). 
Kerusakan atau cacatnya stadia lanjut 
Plutella xylostella diduga terjadi akibat 
senyawa-senyawa toksik yang merusak 
jaringan saraf, seperti senyawa alkaloid yang 
dapat menghambat proses larva menjadi 
pupa. Wiratno (2010) mengemukakan bahwa 
penggunaan ekstrak daun pepaya dapat 
memutuskan atau menggagalkan metamor-
fosis hama yang memiliki metamorfosis 
sempurna. Saponin yang terdapat pada pakan 
jika dikonsumsi oleh serangga dapat 
menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan 
penyerapan makanan (Applebaum et al., 
1979). Saponin juga dapat menurunkan 
tegangan permukaan selaput kulit larva serta 
mampu mengikat sterol bebas dalam 
pencernaan makanan (Gershenzon dan 
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Croteau, 1991). Sterol merupakan prekursor 
dari hormon ekdison sehingga dengan 
menurunnya persediaan sterol akan 
mengganggu proses ganti kulit pada serangga. 
 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun pepaya dengan konsen-
trasi 40 g/100 mL air merupakan konsentrasi 
terbaik karena mampu membunuh semua 
larva Plutella xylostella sepuluh hari setelah 
perlakuan, baik diberikan melalui pakan 
sebagai rancun perut maupun diberikan 
melalui tetes pada tubuh serangga sebagai 
racun kontak.  
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